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L Muqaddimah 

Shalat led merupakan shalat sunah yang sangat 
akrab di telinga kaum muslimin, selain karena 
pelaksanaanya setahun hanya dua kali, shalat led 
juga dalam selalu dilakuakn secara berjama'ah dan 
sanagat ramai. 

Pada kesempatan kali ini, penulis ingin sedikit 
menjabarkan tentang tata cara shalat ied dalam 
perspektif mazhab Syafi'i. Sebagian besar, bahkan 
bisa dikatakan hampir seluruhnya, rujukan dalam 
tulisan ini adalah kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzab 
karangan imam Nawawi (w 676 H), sehingga penulis 
merasa tidak perlu memberi footnote kecuali bila 
merujuk pada selain kitab al-Majmu'. 

Dalam penulisan tema ini, penulis membaginya 
menjadi enam sub tema, yaitu; 

1. Pengertian Shalat led, 

2. Waktu Shalat led, 

3. Tempat Shalat led, 

4. Sunah-sunah sebelum Shalat led, 

5. Sifat Shalat led, dan 

6. Sunah-Sunah setelah Shalat led. 

Semoga tulisan singkat ini menjadi amal jariyah 
bagi penulis dan memberi manfa'at bagi para 
pembacannya. Aamiin. 
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B. Pengertian 

1. Bahasa 
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4jS/ J-&J clr 4 (3^^ -botil 


led diambil dari kata al-Aud yaitu bermakna 
kembali dan berulang, karena memang led selalu 
terulang-ulang (setiap tahunnya) 


2. Istilah 

f 

JlJJi ^ Jjl jisj OU^J ^ \yi ‘OUJj 


1 « i 




Menurut Istilah (ulama figh) definisi led tidak 
keluar dari definisi secara bahasanya (yaitu 
kembali terulang), led ini ada dua hari; pertama 
hari led al-Fithri setelah bulan Ramadhan, yaitu 
awal bulan Syawal , dan hari ied al-Adha, yaitu hari 
ke-sepuluh bulan Dzul-Hijjah 


Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan, 
bahwa shalat led adalah shalat yang dilaksanakan 
berulang-ulang setiap tahun, dalam setahun ada dua 
kali, yang pertama adalah tanggal satu Syawal yaitu 
led al-Fithri, maka shalatnya dinamakan shalat led al- 
Fithri, kedua yaitu tanggal 10 Dzul-FHijjah atau hari 


1 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kwaitiyah, Jilid. 31, Hal. 114 
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raya led al-Adha, maka Shalatnya dinamakan shalat 
led al-Adha. 


C. Waktu Shalat led 


Sama seperti shalat-shalat pada umumnya, shalat 
led juga memiliki waktu tertentu, awal waktu shalat 
led adalah ketika terbitnya Matahari adapun 
akhirnya adalah ketika Matahari tergelincir. 


(Jljjj y>~\ jl jjjjJlJ 


Jj' ly*, \413J Jj' (Jj 


"Para ulama syafi'iyah sepakat bahwa akhir waktu 
shalat led adalah ketika tergelincirnya Matahari, 
adapun untuk awalnya, ada dua pendapat , yang 
paling shahih di antara keduanya adalah ketika 
terbitnya matahari, adapun waktu afdhalnya 
adalah ketika Matahari sudah naik/tinggi sekira 
setumbak" 


Meskipun sama-sama shalat led, namun ada 
perbedaan dalam waktu utama pelaksanaannya, 
untuk shalat led al-Fithri, maka utamanya diakhirkan 
dari waktu terbit Matahari, sedangkan untuk shalat 
led al-Adha maka utamanya adalah disegerakan 
pelaksanaanya ketika Matahari terbit. 
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Di antara alasan mengapa terjadi perbedaan 
tersebut adalah adanya riwayat hadits dari nabi 
Muhammad ® : 


j } p- ji cis" jjij yss- iii A St 



"Bahwasannya Rasulullah -menulis surat kepada 
Amr bin Hazm ketika dia berada di Najran: 
segerakan pelaksanaan shalat led al-Adba dan 
akhirkan pelaksanaan shalat led al-Fithri. HR. 
Baihagi 


Selain karena adanya riwayat tersebut, alasan 
lainnya adalah karena dengan mengakhirkan 
pelaksanaan shalat led al-Fithri, waktu untuk 
membayar zakat fithr semakin luas/lama, karena kita 
tahu bersama, bahwa waktu terbaik untuk 
membayar zakat fithr adalah ketika keluar rumah 
sebelum pelaksanaan shalat led al-Fithri. 

Adapun penyegeraan pelaksanaan shalat led al- 
Adha adalah untuk menyegerakan proses 
penyembelihan hewan qurban, karena waktu mulai 
penyembelihan hewan qurban adalah ketika 
selesainya pelaksanaan shalat led al-Adha. 


D. Tempat Pelaksanaan Shalat led 


Pelaksanaan shalat led bisa di dalam masjid bisa 
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juga di lapangan terbuka; 

(3 (3 (Jli 

*j\j dp. 3' 4^sjJ j 15" jli 


Para ulama kami mengatkan, shalat led boleh 
dilaksanakan di padang pasir , boleh juga 
dilaksanakan di masjid , apabila di Makah, maka 
pelaksanan shalat led di masjid al-Haram adalah 
yang paling afdhal tanpa adanya khilaf. 


Pada dasarnya, tempat yang afdhal untuk 
pelaksanaan shalat led adalah di lapangan terbuka 
seperti padang pasir, namun apabila ternyata masjid 
mencukupi untuk banyaknya jamaah, maka shalat 
led di masjid adalah yang afdhal. 


E. Sunah-sunah Sebelum Shalat led 
1. Makan Sebelum Shalat led 


Disunahkan untuk makan terlebih dahulu sebelum 
berangkat menuju shalat led al-Fitri, boleh makan 
apa saja, namun yang afdhal adalah makan kurma 
dengan bilangan ganjil. 


jit oi Ls£4 Jjf Jz Jilij 

j ou j| i'M 3 
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5^1 $i ^ 

Ipj £p 3 li j/'Ldi 


"Imam Syafi'i dan para ashab sepakat bahwa 
dianjurkan ketika hendak berangkat menuju shalat 
led al-Fithri untuk memakan sesuatu terlebih 
dahulu, apabila tidak makan sebelum keluar , maka 
dianjurkan makan sebelum pelaksanaan shalat , 
dianjurkan juga yang dimakan itu adalah kurma 
dengan bilangan ganjil." 


Adapun untuk shalat led al-Adha, maka sunahnya 
justru tidak makan sebelum berangkat untuk 
melaksanakan shalat led al-Adha, tetapi makannya 
nanti ketika sudah pulang. 


M J HLi\j 


"Sunah dalam shalat led al-Adha adalah tidak 
makan sampai kembali dari pelaksanaan shalat" 


2. Mandi Sebelum Shalat led 


Disunahkan sebelum berangkat untuk shalat led, 
mandi terlebih dahulu, mandi ketika hari raya ini 
hukumnya sunah, baik bagi orang yang 
melaksanakan shalat maupun yang tidak. 


S' LiJl J O-dfljlj 
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Ujiag i ^J JlJl 

Imam Syafl'l dan ashab Syafi'I telah bersepakat 
bahwa dianjurkan mandi untuk shalat led, baik 
bagi orang yang akan hadir untuk shalat ataupun 
yang tidak menghadirinya" 

3. Memakai Parfum 

Disunahakan ketika hendak melaksanakan shalat 
led untuk memakai wangi-wangian atau parfum; 

K Jl Li lojLfljl 

4 jJj q ja 4JI3I3 


"Para ulama syafi'iyah sepakat bahwa dianjurkan 
untuk memakai wangi-wangian (parfum) dan 
bersih-bersih badan dengan mencukur bulu-bulu, 
memotong kuku dan menghilangkan bau dari 
badan dan pakaiannya" 


Hal ini dilakukan karena pada shalat led, banyak 
orang-orang berkumpul, dan akan menjadi kurang 
nyaman ketika dalam perkumpulan banyak orang, 
tercium bau yang tidak enak. 

4. Memakai Pakaian Bagus 

Disunahkan memakai pakaian terbaik untuk 
pelaksanaan shalat led; 


(j-ul) [jJzCLuj I UJI I (jJiJ Ij 
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IdJ! 




Para Ashab (ulama syafi'iyah) beserta imam Syafi'i 
sepakat bahwa dianjurkan memakan i pakaian 
terbaik untuk shalat led 


Pakaian terbaik disini maksudnya dari segi kualitas 
dan rupa, adapun warna, maka yang paling afdhal 
adalah warna putih. 

Tentang memakai pakaian terbaik ini dalilnya 
adalah riwayat dari Ibnu Abbas bahwa Nabi ii ketika 
hari raya selalu memakai pakaian yang bagus: 


jIp (j SJj jl S' ( jJj! d"\ 


",Bahwasanya Nabi SAW biasa memakai kain 
buatan Yaman pada tiap-tiap hari raya". HR. 
Baihagi 


5. Berangkat Pagi-pagi 

Disunahkan ketika hendak melaksanakan shalat 
led untuk berangkat pagi-pagi; 


J! jl LScilZ L>\^H\j jll 

^>eJjJl Jjj j^S\JJ _LxJl 


Imam Syafi'i dan para ulama syafi'iyah 
mengatakan: dianjurkan berangkat pagi-pagi 
menuju shalat led , pagi-pagi disini maksudnya 
setelah shalat Fajar. 
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Ketika telah selesai melaksanakan shalat fajar atau 
shalat subuh, maka segeralah menuju tempat 
pelaksanaan shalat led dengan berjalan kaki 
melewati satu jalan, kemudin pulangnya dianjurkan 
untuk melewati jalan lain selain jalan ketika 
berangkat. 


y S 0 

J j 4^' 


Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah Sapabila 
melewati jalan ketika berangkat untuk shalat led , 
maka ketika pulang beliau mengambil jalan lain 
(dari yang telah dilalui ketika berangkat). HR. 
Tirmidzi 


6. Tidak Ada Adzan dan lqamat 

Berbeda dengan shalat yang lain, dalam shalat led 
sunahnya justru tidak ada adzan dan iqmat; 


^3 ju*jj y feUJi CJUa 

Cy*3 pLaiJUl j j. ) j 


"Imam Syafi'i dan para ulama syafi'iyyah 
mengatakan , shalat led itu tidak ada adzan dan 
tidak ada igomat , inilah pendapat jumhur ulama 
dari kalangan sahabat , tabi'in dan ulama-ulama 
setelah mereka, dan pendapat Inilah yang 
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diamalkan oleh orang-orang di negri-negri Islam." 


Hal ini berdasarkan pada hadits nabi Muhammad 
Si riwayat Jabir bin Abdillah: 

Aid (J!Jll c Aid 

iJlls <uIp Aid ^Lyj? 

4^als| Vj jlil jyu C 


Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: aku pernah 
menyaksikan shalat led bersama Rasulullah 
beliau memulai shalat sebelum khutbah tanpa 
adanya adzan dan igamat. HR. Muslim 


Namun, meskipun tidak ada adzan dan iqamat, 
dianjurkan untuk memberi tanda bahwa shalat akan 
segera dimulai; 


4JLob>- 


"Imam syafi'i dan para ulama syafi'iyah 
mengatakan, dianjurkan untuk mengatakan "as- 
Shalata Jami'atan" 

Jadi, ketika muadzin sudah meneriakan as-Shalata 
Jami'atan, maka tandanya shalat led segera dimulai. 

7. Tidak Ada Sunah Rawatib 

Dalam ketentuan shalat led, tidak ada kesunahan 
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untuk melaksanakan shalat rawatib; 

JoJl &\ 1 )\ CJH 

I4II9 J^2u ^oj 4 JJI l&tiju 

Ub Jju 


Imam Syafi'I dan para ulama syafi'iyyah 
mengatakan, tidak ada shalat sunah bagi shalat 
Ied, baik sebelum (gabllyah) ataupun sesudahnya 
(ba'diyah), Ini kerena Nabi belum pernah 
melakukan shalat sunah rawatib tersebut (untul 
shalat ied). 

Namun, meski tidak ada kesunahan melaksanakan 
shalat rawatib, bukan berarti tidak boleh 
melaksanakan shalat sunah sebelum shalat Ied, bagi 
makmum, boleh untuk melaksanakan shalat sunah 
mutlak, baik sebelum atau sesudah shalat Ied, baik di 
rumah, di perjalanan atau di tempat pelaksanaan 
shalat Ied. 

Khusus bagi imam, maka dimakruhkan untuk 
melaksanakan shalat sunah meskipun shalat sunah 
mutlak di tempat pelaksanaan shalat ied, karena 
dikhawatirkan akan memberi pemahaman kepada 
jama'ah adanya shalat sunah sebelum shalat Ied 
padahal aslinya tidak ada. 

Begitu juga shalat tahiyyat al-Masjid, tidak 
disunahkan ketika datang ke masjid atau lapangan 
tempat pelaksanaan shalat Ied untuk melakukan 
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shalat tersebut, tetapi langsung saja melaksanakan 
shalat led. 


F. Sifat Shalat led 

1. Minimal Sifat Shalat led 

Shalat led sama seperti shalat sunah pada 
umumnya, yaitu dilaksanakan dua raka'at seperti 
biasa. 

I ^Loj>AJIj jliiSj i-Ludl 0 

lCljl^-LyaJl ^jL-u 
L^JLdl Ijjb 5 L^j 



"Shalat ied itu dua rakaat berdasarkan ijma para 
ulama. Prakteknya sama seperti pada shalat pada 
umumnya , begitu juga sunah-sunahnya, baik ab'ad 
atau haiat , diniatkan itu semua untuk shalat ied , 
inilah batas minimal praktek shalat ied" 

Jadi ketika seseorang melaksanakan shalat dua 
raka'at seperti shalat pada umumnya dan dia 
meniatkan dalam hatinya shalat led, maka shalatnya 
sah dan dihitung sebagai shalat led. 

2. Sifat Shalat led Sempurna 

Adapun sifat atau praktek shalat led yang 
sempurna adalah sebagai berikut: 

a. Tujuh Takbir di Raka’at Pertama 
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Setelah takbirotul ihram, membaca iftitah 
kemudian melakukan takbir zawaid (tambahan) 
sebanyak tujuh kali. 


ilcti I OjuSu IjJjj (jl 5 ^1 L0I3 

O ^ 9 O 0 S Q 

C1j|‘- tiSjJl ^ 


"Adapun praktek shalat led yang sempurna yaitu 
setelah takbirotul ihram membaca do'a istiftah, 
kemudian melakukan takbir sebanyak tujuh kali di 
raka'at pertama selain takbirotul ihram dan takbir 
untuk ruku ’ 


b. Lima Takbir di Raka’at Kedua 

Pada raka'at kedua, setelah takbir dari sujud, 
melakukan takbir zawaid sebanyak lima kali; 


^yo ^ LdjJ I 'SyuS^i Li^o^- 4 ju li! I tjj,3 

£s5p\ <J! ts^3 


"Adapun di raka'at kedua , jumlah takbirnya adalah 
lima kali selain takbir dari sujud dan takbir untuk 
ruku'" 

c. Berhenti di Antara Dua Takbir 

Di antara takbi r zawaid tersebut disunahkan 
berhenti sejenak untuk membaca dzikir, dzikirnya 
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apa saja boleh, tetapi yang direkomendasikan para 
ulama adalah "subhanallah wal hamdulillah wa laa 
ilaha i lla lla h wal la h u akbar" 


Z K' - o, ° 7 Z 

Jb (JO 0' c_ 


' £li^1J ^5UJI cJH 


4jI Oc-ljJ j Jt3 JuUjjJl jJjo 

ojj>tJoJ3 4iii 


"Imam syafi'i dan para ulama syafi'iyyah 
mengatakan: dianjurkan untuk berhenti sejenak di 
antara dua takbir sekira bacaan satu ayat yang 
tidak panjang tidak juga pendek , untuk membaca 
tahlil , tahmid dan tamjid." 


4JJ JJyJkJlj 4JJI bJls 

j\s~ 4Sic- 31; 3 J 3 4Jjlj 4Jjl ^Jl 4 JI 


Mayoritas ulama manganjurkan untuk membaca: 
(jjSI Jij Ji y/<// y, J Jii boleh juga 

menambah bacaan selain itu. 

d. Membaca al-Fatihah dan Surat 

Setelah melaksanakan takbir zawaid, dilanjut 
dengan mambaca ta'awudz kemudian al-Fatihah dan 
membaca surat, boleh surat apa saja, tetapi 
dianjurkan untuk membaca surat Qaf di raka'at yang 
pertama dan surat al-Qamar di raka'at yang kedua. 
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4JoLU1 lAjo ^SbL)! I 

Jju IjJij (oj _4_Zi^ob>dl C-Jj-C IJSj 4JL)UUI C^JLc- 

jJL) 4JL) bJ I 4JtSjJ I ^3 (3 ^ 

4iLSJI cuS/iil 43ollJ! 


Setelah takbir yang ketujuh (raka'at pertama) dan 
takbir yang kelima (raka'at kedua) tidak lagi 
membaca dzikir yang tadi, tetapi langsung 
membaca ta'awudz kemudian membaca al- 
Fatihah kemudian membaca surat Qaf dan pada 
raka'at kedua setelah al-fatihah membaca surat al- 
Qamar. 


Membaca takbir zawaid, al-Fatihah dan surat ini 
disunahkan jahr (nyaring) sedangkan membaca dzikir 
di antara takbir zawaid disunahkan sirr (pelan) 


opIyUb j 4j| 4_o^)l 



jfTjJ b sS IjjJ I 


"Ulama telah bersepakat bahwa membaca al- 
Fatihah, surat dan takbir itu dikeraskankan (jahr), 
sedangkan bacaan antara dua takbir dipelankan 
(sirr)." 

3. Dilaksanakan secara berjama’ah 

Shalat led ini disunahkan dalam pelaksanaanya 
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dilakukan secara berjam'ah; 

4^ •L)^°ry^ O^L^dl bJlJ 

Ia 5>3 c_9^JuSJl^ A>_*J! ^-^3 

fel#! 


"Paro ulama kami mengatakan: shalat sunah ada 
dua jenis; jenis pertama adalah shalat sunah yang 
pelaksanaanya disunahkan secara berjama'ah, 
yaitu shalat led, shalat Kusuf; shalat Istisga dan 
shalat Tarawih." 


Bisa disimpulkan, bila shalat led dilakukan 
munfarid, atau sendiri, maka shalatnya tetap sah. 

4. Masbuq Shalat led 

Apa yang harus dilakukan makmum apabila dia 
terlambat mengikuti jalannya shalat led? Ada 
beberpa perincian, pertama, apabila makmum 
masbuq ini mendapati imam tengah membaca al- 
Fatihah, maka dia boleh langsung mengikuti imam, 
mendengarkan al-Fatihah, boleh juga dia melakukan 
takbir zawaid, kedua pendapat ini disebutkan dalam 
mazhab syafi'i; 


j! 43cjIqJI pIIjI -lijol 3I9 

AjIs ^ JtSo AjJu>JI dJuljJI okjcJcdl 
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Apabila seorang masbuq mendapati imam sedang 
membaca al-Fatihah dan sudah melakukan tujuh 
kali takbir (takbir zawaid), maka menurut goul 
jadid, masbuq tersebut tidak usah melakukan 
takbir yang terlewat , tetapi menurut goul godim, 
masbuq tersebut melakukan tujuh takbir yang 
terlewatkan. 

Kedua, apabila masbuq mendapati imam tengah 
rukuk, maka dia langsung ikut rukuk tanpa harus 
melakukan takbir zawaid; 

yJidySS 4JPo \jS \j ^Jj 


Apabila masbuq mendapati imam sedang rukuj 
maka langsung ikut ruku' bersamanya , tidak usah 
melakukan takbir zawaid , inilah yang disepakati 
para ulama. 

Ketiga, apabila masbuq mendapati imam di raka'at 
kedua, maka dia mengikuti imam, kemudian setelah 
salam berdiri kembali melanjutkan raka'at kedua 
dengan takbir zawaid sebanyak lima kali; 

I 4 jLo 4 jij lil I I ^ 

LujJks>- U^jjI y& ^U>^l ajijli lila 

Apabila masbuq mendapati imam sudah di raka'at 
yang kedua , maka langsung mengikuti imam , 
bertakbir lima kali, setelah salam bersama imam 
berdiri lagi untuk raka'at kedua dan melakukan lima 
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kali takbir. 


G. Sunah-Sunah Setelah Shalat led 
1. Dua Khutbah 

Disunahkan setelah selesai melaksanakan dua 
raka'at shalat ied untuk melaksanakan dua khutbah; 




Disunahkan melaksanakan dua khutbah di atas 
mimbar setelah selesai melaksanakan shalat ied. 


Dua khubah ini, pada khutbah yang pertama 
disunahkan membaca takbir sembilan kali, pada 
khutbah yang kedua disunahkan mambaca takbir 
sebnayak tujuh kali; 


ol}cJo 4 clLi^>J! JJI jSo 0^ bD 

4^j li! I (_J^ I ^3 


Menurut kesepakatan imam Syafi'i dan ulama- 
ulama syafi'iyyah , disunahkan pada khutbah 
pertama membaca sembilan kali takbir yang 
bersusun (berurutan), sedangkan pada khutbah 
yang kedua membaca tujuh kali takbir. 

Disunahkan juga untuk materi khutbah agar sesuai 
dengan tema hari rayanya, bila hari raya led al-fhitri 


muka | daftar isi 



Halaman 24 dari 29 


maka disunahkan materinya tentang zakat fhitr, bila 
hari raya led al-Adha maka disunahkan materinya 
tentang ketentuan qurban; 
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Imam syafi'i dan para ulama syafi'iyyah 
mengatakan, apabila shalat led fithrli dianjurkan 
bagi khothib ketika khutbah untuk menjelaskan 
hukum-hukum zakat fitri, tetapi apabila shalat ied 
adha dianjurkan bagi khathib untuk menjelaskan 
hukum-hukum ibadah gurban dengan penjelasan 
yang jelas yang dapat dipahami oleh jama'ah. 


Berbeda dengan dua khutbah shalat Jum'at yang 
menjadi syarat sah, dua khutbah pada shalat led 
hanya sebatas kesunahan saja, bukan syarat sah, jadi, 
meski tidak mendengar dua khutbah, shalat led nya 
tetap sah. Namun, meski begitu, disunahkan bagi 
jama'ah untuk mendengarkan dua khutbah; 
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Dianjurkan bagi jama'ah untuk mendengarkan 
khutbah , meskipun mendengarkan khutbah bukan 
termasuk syarat sah shalat ied. 
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2. Membaca takbir 


Takbir yang dimaksud disini adalah takbir 
muqayyad, yaitu takbir yang dibacakan khusus 
selepas melaksnakan shalat. Dalam hal ini hanya 
shalat led al-Adha saja yang disunahkan untuk 
membaca takbir muqayyad, adapun pada shalat led 
al-Fithri maka tidak disunahkan membaca takbir. 

(j-G (jl 
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"Takbir mursal berlaku untuk shalat led al-Fithri 
dan shalat led al-Adha, namun takbir muqayyad 
hanya berlaku pada shalat led al-Adha saja, adapun 
shalat led al-Fhitri maka tidak ada takbir setelah 
selesai pelaksanaanya". 


Redaksi dari takbir muqayyadi ini adalah membaca 
Al la h u Akbar (jA' Al) sebanyak tiga kali, atau apabila 
ingin diperpanjang, maka dianjurkan untuk membaca 
redaksi takbir sebagai berikut: 
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2 Nihayatu az-Zain, Hal. 109 
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Penutup 

Demikian tulisan singkat ini terkait tentang shalat 
led, terkhusus tentang sifat atau tata caranya, 
sengaja diterbitkan dalam bentuk pdf ini untuk 
dijadikan bahan kajian di berbagai tempat. Buku 
dengan format PDF ini merupakan waqaf yang tidak 
diperjual-belikan, digunakan untuk kepentingan 
belajar ilmu-ilmu keislaman, khususunya ilmu fiqih. 

Wassalam 

Galih Maulana, Lc. 
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